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ABSTRACT 

The Problem-Focused Coping Strategy in Overcoming Employee Stress Levels in the Midst of 

Job Demands at the Seluma District Attorney's Office. This type of research uses qualitative 

descriptive with data collection techniques through observation, documentation, and 

interviews. Meanwhile, data analysis uses data reduction, data presentation, and conclusion 

drawn. The main findings of the study show that employees of the Seluma District Attorney's 

Office are indeed affected by work stress caused by various job demands ranging from high 

workloads, strict deadlines, lack of rest time, and large responsibilities that cause physical 

fatigue, emotional stress, and headaches. The problem-focused coping strategy that is often 

carried out by district attorney's employees usually starts from making work plans, grouping 

tasks according to priorities, arranging rest times, and seeking instrumental support from 

superiors or fellow colleagues who are more expert. Thus, overall, the results of the study show 

that  the problem-focused coping strategy  has been running effectively among employees of 

the Seluma District Attorney's Office in overcoming work stress stemming from job demands, 

and has been proven to help employees in controlling pressure, maintaining emotional balance, 

as well as maintaining the quality of performance at work. 
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PENDAHULUAN 

      Pada  era modern saat ini, dinamika dunia kerja semakin kompleks sehingga pegawai di 

berbagai instansi terutama pemerintahan, menuntut para pegawainya untuk mampu bekerja 

secara profesional, produktif, serta memenuhi target pekerjaan yang terus meningkat. Tuntutan 

tersebut berkaitan dengan tanggung jawab pekerjaan yang semakin besar, penyelesaian tugas 

yang harus dilakukan secara tepat waktu, serta adanya standar kinerja yang harus dipenuhi oleh 

setiap pegawai. Kondisi tersebut sering kali disertai dengan berbagai tekanan dalam lingkungan 

kerja yang berpotensi menimbulkan stres kerja bagi pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya.  

      Selain itu, pada kondisi tersebut selain dapat berpotensi menurunkan kinerja pegawai akan 

tetapi juga menimbulkan kelelahan emosional, serta memberikan dampak negatif terhadap 

kesejahteraan psikologis pegawai. Stres merupakan salah satu permasalahan yang cukup serius 

yang muncul akibat adanya ketidakseimbangan antara kemampuan fisik, dan psikologis 

individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Oleh karena itu, stres perlu 

mendapatkan perhatian yang serius karena selain dapat memengaruhi kondisi psikologis 

individu, akan tetapi juga dapat berdampak pada pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. 

      Dengan kata lain, stres kerja merupakan suatu kondisi disfungsi individu yang di 

distribusikan atau diakibatkan oleh lingkungan kerja itu sendiri. Semakin banyak peran yang 

dimiliki individu maka semakin banyak pula masalah tuntutan pekerjaan yang dihadapi yang 

memicu munculnya stres kerja (Tyfani et al., 2024). 
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      Sedangkan menurut Dian et al, (2024) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa stres 

kerja adalah kondisi ketegangan yang berdampak terhadap emosi, jalan pikiran, dan kodisi fisik 

seseorang sehingga membuat idividu tersebut mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Stres kerja pada batas tertentu dapat berfungsi sebagai stimulus adaptif yang 

mendorong individu untuk meningkatkan kinerja serta kemampuan dalam menyelesaikan tugas 

secara lebih efektif. Namun demikian, apabila kondisi stres tersebut berlangsung secara 

berkelanjutan tanpa adanya penanganan yang tepat, hal ini dapat menimbulkan dampak negatif 

terhadap psikologi seperti tekanan darah tinggi dan bahkan bisa saja sampai pada tahap 

gangguan jiwa (depresi). 

       Perbedaan reaksi terhadap stres kerja pada setiap individu sangat dipengaruhi oleh tingkat 

resiliensi dan mekanisme coping yang dimilikinya dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan 

pekerjaan. Apalagi mengingat setiap individu memiliki keterbatasan dalam mengelolah 

berbagai stimulus yang berasal dari dalam diri maupun lingkungan sekitarnya. Selain itu, 

sumber stres dapat berasal dari berbagai situasi, kondisi, maupun pikiran yang menimbulkan 

perasaan frustasi, marah, gugup dan bahkan rasa cemas dalam diri (Safitri & Gilang, 2020). 

Dalam  mengatasi stres tersebut, individu tentu memerlukan strategi yang efektif yang dikenal 

sebagai strategi coping. 

      Strategi coping di definisikan sebagai upaya kognitif dan perilaku yang terus berubah untuk 

mengelola tuntutan internal maupun eksternal yang dianggap membebani atau melebihi sumber 

daya individu. Seperti yang di ungkapkan oleh Novitasari, (2022) yang mengatakan bahwa 

dengan adanya coping problem-focused, stres kerja yang muncul tentu dapat mendorong 

individu untuk meningkatkan kemampuan adaptasi, perencanaan kerja, dan pengambilan 

keputusan. 

      Selain itu, strategi coping memiliki dua tipe yaitu, tipe strategi coping problem focused dan 

strategi coping emotion focused. Strategi coping problem focused lebih mengarah pada 

penyelesaian masalah secara langsung dengan cara menghilangkan sumber stres itu sendiri. 

Sedangkan strategi coping  emotion focused, yaitu lebih berorientasi pada emosi yang 

merupakan suatu bentuk upaya individu dalam menyelesaikan masalahnya yang tidak langsung 

pada sumber masalah, tetapi berfokus pada aspek emosional. Namun demikian, strategi ini juga 

melibatkan usaha berpikir dan bertindak untuk mengubah situasi yang menimbulkan stres agar 

lebih terkendali, melalui perencanaan, pencarian solusi, dan pengambila keputusan yang tepat 

(Kresnawan et al., 2021).  

      Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh Santi et al., (2020) mengemukakan 

bahwa penggunaan strategi coping problem-focused dianggap efektif sebagai upaya dalam 

menyelesaikan permasalahan stres yang terjadi. Sedangkan menurut Sengkey et al., (2025) 

menjelaskan bahwa pentingnya bagi setiap individu terutama pegawai kejaksaan negeri seluma 

untuk memahami secara spesifik dalam mengelola stres yang mereka alami agar terhindar dari 

stres kerja. Penelitian tersebut di dukung juga oleh teori yang dikemukakan Lazarus & Folkman 

(1984) yang menjelaskan bahwa stres dapat diatasi dengan cara kognitif atau dengan melakukan 

tindakan langsung dari suatu permasalahan yang dihadapi. 

      Dengan demikian, dari hasil penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa strategi 

coping problem-focused memegang peranan penting sebagai indikator dalam memecahkan 

permasalahan stres kerja yang seringkali dihadapi oleh invididu melalui penanganan yang 

efektif dengan mengubah sumber utama stres tersebut dengan cara mencari akar dari 

permasalahan stres itu sendiri 

      Pada penelitian kali ini, peneliti mengambil objek penelitian pada kejaksaan negeri seluma. 

Kejaksaan Negeri Seluma merupakan salah satu instansi penegak hukum di indonesia yang 

berada di bawah koordinasi kejaksaan tinggi Bengkulu. Lembaga ini memiliki wilayah kerja di 

Kabupaten. Seluma, Provinsi. Bengkulu yang berperan sebagai pelaksana kekuasaan negara di 

bidang penegak hukum, khususnya perkara pidana, perdata, dan tata usaha negara. Sebagai 

salah satu lembaga penegak hukum di Indonesia, kejaksaan negeri seluma merupakan 
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lingkungan kerja yang memiliki karakteristik unik dan penuh tekanan dalam tuntutan pekerjaan 

seperti beban kerja tinggi, tuntutan publik dan media, tanggung jawab moral dan etika, serta  

tuntutan waktu yang ketat. 

      Pegawai Kejaksaan Negeri Seluma yang mengemban tanggung jawab besar dalam 

menegakkan keadilan tentu sering mengalami tekanan baik secara fisik maupun psikologis. 

Apalagi ketika dihadapkan pada kasus-kasus yang memiliki batas waktu yang ketat. Sehingga 

membuat pegawai kejaksaan negeri seluma harus bekerja di bawah tekanan waktu yang 

konstan. Tuntutan-tuntutan tersebut tentu memiliki potensi besar yang menyebabkan stres kerja 

yang jika diabaikan dapat memengaruhi kualitas pelayanan hukum, profesionalisme, dan citra 

lembaga. Dengan demikian, stres kerja bukan hanya fenomena umum pada sektor swasta saja, 

melainkan juga dapat terjadi pada lembaga penegak hukum seperti Kejaksaan Negeri Seluma.  

      Topik penelitian ini melibatkan suatu isu yang sering kali terjadi dikalangan  karyawan 

terutama pada pegawai kejaksaan negeri seluma ketika di hadapkan pada beban kerja yang 

tinggi, dan kasus yang kompleks seperti tindak pidana korupsi atau kejahatan terorganisir. 

Dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab tersebut, tentu akan membutuhkan fokus 

tinggi dan ketelitian ekstra, sehingga menyebabkan tekanan mental yang besar dan menuntut 

jam kerja yang panjang. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih jauh penelitian mengenai 

bagaimana pegawai kejaksaan negeri seluma dalam mengatasi stres kerja yang mereka alami, 

melalui strategi coping problem-focused pada situasi kerja yang spesifik. 

     Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Lazarus & Folkman (1984) untuk 

memperkuat peneliti dalam melakukan penelitian di Kejaksaan Negeri Seluma. Teori Lazarus 

& Folkman (1984) merupakan teori transaksional stres dan coping dimana individu 

mengevaluasi tuntutan yang dianggap mengancam atau menantang. Evaluasi tersebut terdiri 

dari penilaian primer dan penilaian skunder dengan menggunakan strategi coping untuk 

mengatasi masalah yang sedang dihadapi. 

      Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 20 Oktober 2025 di 

kejaksaan negeri Seluma melalui pengamatan dan wawancara dengan kepala sub bagian 

kepegawaian diperoleh informasi bahwa, permasalahan stres di tempat kerja masih menjadi 

permasalah yang biasa di alami terutama yang terjadi pada pegawai kejaksaan negeri seluma 

yang mana memiliki tanggung jawab yang besar dan waktu yang ketat, sehingga menuntut 

untuk memberikan hasil kerja yang optimal. Stres kerja yang biasa di alami oleh pegawai 

kejaksaan negeri seluma biasanya berbeda-beda yaitu mulai dari kelelahan, menurunya 

semangat kerja, sakit kepala, dan perasaan cemas yang biasanya di akibatkan oleh beban kerja 

yang mereka hadapi.  

      Adapun alasan peneliti memilih penelitian ini karena ingin mengetahui strategi coping 

problem-focused seperti apa yang digunakan pegawai kejaksaan negeri seluma  dalam 

mengatasi stres akibat tuntutan pekerjaan  agar terhindar dari stres kerja. 

       

METODE  

Informan 

      Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik intensif, yaitu dengan melakukan 

pertimbangan khusus dalam pemilihan sumber data untuk pengumpulan data penelitian yang 

berkaitan dengan subjek yang sedang diteliti. Dalam mendapatkan sumber data tersebut, 

peneliti memilih individu yang dianggap mengetahui banyak tentang topik yang sedang diteliti 

untuk di jadikan sebagai informan penelitian, Sugiyono (2018). Dengan demikian, informan 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Pegawai fungsional kejaksaan negeri seluma 

2. Kepala kejaksaan negeri seluma 

3. Kepala sub kepegawaian kejaksaan negeri seluma. 

4. Bersedia menjadi informan 

5. Bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti 
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Teknik Pengumpulan Data 

      Dalam mengumpulkan data dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 

Observasi  

      Dalam melakukan observasi ada dua hal yang penting, yaitu pengamatan dan ingatan 

dengan cara melihat secara langsung objek yang diteliti dengan mengamati, mencatat dan 

menganalisis guna menjawab permasalahan penelitian (Sugiyono, 2019). Pada observasi kali 

ini melibatkan karyawan kejaksaan negeri, kepala kejaksaan negeri seluma dan kepala sub 

kepegawaian dengan tujuan untuk mendapatkan data dan informasi yang lebih akurat  agar bisa 

dilakukan analisis lebih dalam. Selain itu, observasi lapangan  ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana strategi coping problem-focused dalam mengatasi tingkat stres 

karyawan yang dilakukan oleh karyawan kejaksaan negeri seluma. 

Wawancara 

      Wawancara adalah proses yang dilakukan dengan cara tanya jawab antara kedua pihak 

secara langsung atau tatap muka. Wawancara merupakan salah satu cara yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat. Sebelum melakukan wawancara 

peneliti harus melakukan beberapa tahap seperti, memperkenalkan diri, menyampaikan maksud 

tujuan tersebut, menjelaskan materi wawancara, dan memberikan pertanyaan kepada 

narasumber atau informan (Sugiyono, 2019). Dalam melakukan wawancara teknik yang 

dilakukan secara akrab dengan memberikan pertanyaan yang terbuka dan berkaitan dengan 

keseharian. 

Dokumentasi  

      Teknik dokumentasi dalam penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan dokumen-dokumen 

dalam bentu tulisan maupun foto-foto yang di dapatkan dari lapangan yang berkaitan dengan 

objek yang diteliti dengan tujuan untuk memperkuat data dan sumber pengetahuan secara jelas 

dan konret dari apa yang terjadi dilapangan. 

 

Teknik Analisis Data 

      Analisis data merupakan proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah untuk 

di pahami dengan tujuan ketika di analisis data tersebut bisa menuntun ke arah temuan ilmiah. 

Analisis ini memungkinkan peneliti memahami bagaimana karyawan menafsirkan pengalam 

stres mereka dan strategi apa yang mereka guna. Hasil analisis ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran komprehensif mengenai proses adaptasi kognitif dan prilaku karyawan 

dalam menghadapi tekanan kerja (Bogdan & Biklen, 1992). 

Reduksi Data 

      Reduksi data merupakan suatu tahap dalam penelitian kualitatif yang melibatkan proses 

pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, dan transformasi data mentah yang diperoleh dari hasil 

pengumpulan data di lapangan menjadi bentuk yang lebih terorganisasi. Dalam melakukan 

reduksi data cara yang dilakukan yaitu dengan menyeleksi, merangkum dan 

mengelompokkannya ke dalam pola-pola dalam bentuk transkip dengan tujuan untuk 

mempetegas dan mempersingkat dengan membuang bagian-bagian yang tidak penting agar bisa 

ditarik kesimpulan dengan tepat sesuai dengan permasalahan fokus utama penelitian Miles & 

Humberman, (1994). 

Penyajian Data 

      Penyajian data merupakan penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih sederhana dan 

selektif sehingga lebih mudah untuk dipahami. Tujuannya yaitu untuk melakukan proses 

penyusunan dalam melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. Ada banyak 

data yang mungkin dapat menyulitkan peneliti seperti data-data mentah yang belum diolah 

sehingga peneliti harus mengelolah data tersebut terlebih dahulu agar penelitiannya bisa 

disajikan Miles & Humberman, (1994). 

 



 

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 7 No.2. Juli 2026                                                      873 
 

Penarikan Kesimpulan 

      Proses penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan tahap penting 

yang memberikan makna terhadap data yang telah melalui proses reduksi dan penyajian. 

Kesimpulan awal yang diperoleh dari tahap analisis bersifat sementara karena masih 

bergantung pada proses pengumpulan dan verifikasi berikutnya. Tahap ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa kesimpulan yang ditarik benar-benar mencerminkan realitas yang terjadi di 

lapagan. Dengan demikian, penarikan kesimpulan pada kualitatif merupakan proses sistematis 

untuk menginterprestasikan data menjadi informasi bermakna Miles & Humberman, (1994). 

 

HASIL  

Stres kerja merupakan suatu keadaan psikologis yang muncul ketika individu 

dihadapkan dengan tuntutan pekerjaan yang tidak seimbang dengan kemampuan dan sumber 

daya yang dimilikinya, sehingga menimbulkan tekanan baik secara fisik maupun psikis yang 

menyebabkan munculnya rasa lelah, cemas, turunnya konsentrasi yang berdampak pada 

kualitas kinerja dalam melaksanakan tugas pekerjaan. Selain itu, hasil temuan dari sarafino 

dalam (Valentsia & Wijono, 2020) mengungkapkan bahwa coping problem-focused adalah 

salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi atau mengembangkan kemampuan 

individu dalam menghadapi stres itu sendiri dengan tujuan untuk mengembalikan kinerja 

seperti sebelumnya. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori lazarus & folkman 

sebagai pisau analisis peneliti. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa proses mulai dari 

proses observasi, dokumentasi dan wawancara yang dilakukan dengan beberapa informan 

untuk mendapatkan data yang lebih akurat. Melalui wawancara mendalam yang peneliti 

lakukan dengan informan kunci dan informan pendukung, diperoleh hasil informan yang 

memperkuat temuan peneliti dilapangan. 

Pertama peneliti melakukan wawancara dengan memberikan pertanyaan kepada mbak 

eza winda gitalastri atau sering di kenal dengan panggil mbak eza mengenai apakah dia sering 

merasa tertekan ketika di hadapkan dengan beban kerja yang tinggi dan deadline waktu yang 

ketat. Tujuan peneliti menanyakan hal tersebut untuk mengetahui tingkat stres kerja yang 

dialami oleh informan khususnya yang bersumber dari tuntutan pekerjaan yang dialami saat ini: 

“…Dalam beberapa kondisi iya, kalau dikatakan sering tidak.  Kondisi seperti itu 

biasanya saya alami waktu menangani banyak kasus perkara yang harus saya selesaikan 

dalam waktu yang berdekatan dan tentunya dalam waktu yang terbatas. Dikondisi itu 

kalau saya sendiri biasanya lebih ke mengatur waktu kerja aja ya antara pekerjaan yang 

satu dengan yang lain…” 

(Sumber: wawancara dengan Eza Winda Gitalastri 5 Januari 2026) 

Penjelasan dari mbak eza dijelaskan juga oleh Ni Wayan Gita Pratisthita yang 

merupakan salah satu pegawai kejaksaan negeri seluma  yang mengatakan bahwa: 

“…Menurut saya tekanan itu tergantung masing-masing pribadi. Tapi secara pribadi 

saya lebih merasa tertantang karena bagi saya ketika ada beban kerja yang tinggi itu 

berarti kesempatan untuk saya memberikan hasil yang terbaik dalam pekerjaan yang 

saya lakukan…” 

(Sumber: wawancara dengan Selvia Karlina 5 Januari 2026) 

Sedangkan hasil wawancara yang di lakukan pada tanggal 15 Januari 2026 pada 

informan ke tiga dan ke empat, yaitu Eko Agus Saputra dan Selvia Karlina dengan pertanyaan 

yang sama seperti yang ditanyakan pada informan pertama dan kedua sebelumnya mengenai 

apakah dia sering merasa tertekan ketika di hadapkan dengan beban kerja yang tinggi dan 

deadline waktu yang ketat diperoleh jawaban: 

“…Kalau saya pribadi dalam kondisi tertentu iya, tapi saya tidak terlalu memikirkan hal 

itu secara berlarut-larut, dan saya pokus saja dengan pekerjaan saya kerjakan bagaimana 

caranya pekerjaan saya yang saya kerjakan saat ini bisa selesai dengan baik. Mungkin, 
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karena hal seperti itu bukan pertama kali saya alami. Jadi saya lebih menganggap 

tekanan tersebut sebagai bagian dari tanggung jawab pekerjaan, meskipun kadang tetap 

menimbulkan kelelahan secara fisik dan mental…” 

(Sumber: Wawancara dengan Eko Agus Saputra 15 Januari 2026) 

Selain mendengarka penjelasan yang di sampaikan oleh ketiga informan sebelumnya, 

informan ke empat Selvia Karlina juga memberikan penjelasan yang mana dia mengatakan: 

“…Dimana pun bekerja dan apapun jenis pekerjaannya rasa tekanan ketika bekerja itu 

pasti ada dan itu pasti dirasakan oleh setiap orang, terutama saya sendiri. Apalagi jika 

berkaitan dengan deadline waktu yang mana tidak setiap orang bisa menyelesaikan 

pekerjaannya sesuai dengan waktu yang ditentukan. Tapi untuk mengatasi hal itu 

supaya saya tidak stres. Saya biasanya mengatur kembali antar ritme kerja saya  dan 

waktu istirahat…” 

(Sumber: wawancara dengan Ni Wayan Gita Pratisthita 15 Januari 2026) 

       Berdasarakan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa stres akibat tuntutan pekerjaan 

memang masih sering terjadi di kalangan pegawai kejaksaan negeri seluma. Terutama jika 

berkaitan dengan beban kerja dan batas waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. Namun, untuk 

mengatasi hal tersebut agar tidak menimbulkan stres. Pegawai kejaksaan negeri seluma selalu 

menerapkan coping problem-focused yang ada di dalam diri mereka yaitu, dengan melakukan 

tindakan seperti  mengatur waktu antara bekerja dan istirahan. Dalam hal ini peranan coping 

problem-focused secara tidak langsung mulai bekerja dengan cukup baik dan itu terbukti dari 

cara mereka memilih cara dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. 

       Pada kondisi tersebut, bagian kepegawaian dan pimpinan kejaksaan juga memberikan 

dukungan kepada para pegawai kejaksaan negeri seluma, yang merupakan salah satu bentuk 

tanggung jawab dalam menjaga kesejahteraan dan mental para pegawai kejaksaan: 

“…Stres dan tidak stres itu tergantung bagaimana cara mereka masing-masing 

mengendalikannya terutama dalam mengatur waktu antara pekerjaan dan istirahat. Saya 

sebagai pimpinan disini hanya bisa memberikan dukungan kepada mereka yaitu, saya 

menekankan ke pada para pegawai struktural kejaksan supaya pembagian tugas dan 

pekerjaan itu disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi pegawai. Kalau memang lagi 

banyak pekerjaan, ya saling bantu dan tidak dibebankan ke satu orang saja, dan saya 

juga selalu terbuka jika ada pegawai saya yang memang membutuhkan teman untuk 

berdiskusi yang berkaitan dengan pekerjaan. Tapi jika memang pegawai saya 

mengalami suatu kondisi atau keadaan yang memang tidak memungkinkan untuk 

bekerja. Saya biasanya memberikan mereka waktu untuk beristirahan dirumah selama 

1 minggu dan saya rasa itu cukup untuk mereka beristirahat dengan cukup…” 

(sumber: kepala kejaksaan negeri seluma Bapak Eka Nugraha 23 Desember 2025) 

Dari penjelasan yang diberikan oleh Bapak Eka Nugraha, bagian kepegawaian juga 

memberikan penjelasan yang memperkuat penjelasan yang disampaika oleh bapak eka nugraha 

sebelumnya yang mengatakan: 

“…Kalau dari bagian kepegawaian itu sendiri apalagi posisi saya disini sebagai kepala 

sub bagian kepegawaian, saya lebih ke memantau kondisi pegawai sehari-hari. Kalau 

ada pegawai yang kualitas kerjannya menurun dan banyak berkas atau kasus-kasus yang 

terhambat, biasanya itu dari bagian kepegawaian melakukan pemanggilan kepada 

pegawai tersebut dan kemudian berkoordinasikan langsung dengan atasan dengan 

tujuan untuk mencari solusi dari permasalahan yang pegawai tersebut alami agar 

nantinya tidak ada pegawai lain yang mengelu akibat pekerjaan yang mereka jalani itu 

tidak sesuai dengan bidanganya atau hal lainnya. Karena untuk masalah seperti ini sub 

bagian kepegawaian memiliki tanggung jawab penuh dalam memastikan pegawai 

kejaksaan ini bekerja dengan baik dan semestinya…” 

(Sumber: Sub bagian kepegawaian Bapak Hendri Yunizan 23 Desember 2025) 
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       Dari penjelasan yang diberikan oleh bapak eka nugraha dan bapak hendri yunizan selaku 

pimpinan dan sub bagian kepegawaian pada kejaksaan negeri selum. Dapat disimpulkan bahwa 

dalam mengantisipasi terjadinya stres kerja pimpinan kejaksaan dan bagian kepegawaian selalu 

melakukan pemantauan terhadap pegawai kejaksaan negeri seluma, mulai dari pembagian tugas 

dan tanggung jawab yang dilakukan sesuai dengan bidang keahlian masing-masing pegawai. 

Selain itu, jika terjadi stres kerja bagian pimpinan kejaksaan juga memberikan waktu istrirahat 

dirumah untuk pegawai kejaksaan tersebut. 

       Kebijakan tersebut dapat dinilai sebagai bentuk dukungan organisasi yang sama dengan 

penerapan strategi coping problem-focused yang mengarah pada upaya pengendalian sumber 

stres kerja secara langsung melalui penyesuaian beban serta pengaturan waktu kerja. Pemberian 

waktu istirahat yang memadai memungkinkan pegawai melakukan pemulihan kondisi fisik dan 

psikologis, sehingga kesiapan dalam melaksanakan tugas kembali meningkat dan kinerja dapat 

dijalankan secara lebih efektif dan terkontrol. 

       Adapun bentuk pertanyaan lain yang peneliti tanyakan kepada informan yaitu,  terkait 

mengenai apakah dia sering mengalami kelelahan secara fisik maupun psikologis selama 

bekerja, dimana mereka mengatakan bahwa: 

“…Kalau dikatakan sering nggak ya kerena kalau sering itu kan artinya terjadi secara 

terus menerus. Tapi kalau pernah iya,  tapi itu terjadi di waktu-waktu tertentu terutama 

pada saat jadwal pekerjaan saya padat. Kalau lagi berada diposisi itu saya jadi sering 

capek dan pegal-pegal. Mungkin karena waktu yang saya gunakan untuk istirahat itu 

kurang makanya efeknya jadi seperti itu. Selain capek fisk dan tentunya fikiran saya 

juga ikut capek karena seharian mikirin pekerjaan terus…” 

(Sumber: wawancara dengan Eza Winda Gitalastri 5 Januari 2026) 

       Pada keterangan yang di berikan informan pertama, hal itu juga di perkuat dengan 

penjelasan yang di berikan oleh informan kedua yang mengatakan mengatakan: 

“…Lelah secara fisik itu pasti, dek. Tapi bagaimana cara saya menangani hal itu, yaitu 

pastinya dengan istirahat yang cukup yang mana dari pimpinan itu bisanya memberikan 

waktu istirahat satu minggu untuk pegawainya jika benar-benar mengalami kelelahan 

apa lagi ketika dihadapkan dengan khasus yang sangat berat dan disitu  saya benar-benar 

tidak memegang pekerjaan sama sekali dan saya fokus ke diri saya sendiri supaya hal 

itu tidak berpengaruh pada hasil kerja saya nantinya. Jika ditanya berpengaruh atau tidak 

terhadap pola tidur saya, pastinya sangat berpengaruh ya yang mana umumnya disini 

biasanya saya pulang jam 4 jadinya saya pulang jam 6 dan itu juga yang membuat jam 

tidur saya berpengaruh yang mana biasanya jam 10 saya sudah tidur jadi tidak tepat 

waktu lagi…” 

(Sumber: wawancara dengan Selvia Karlina 5 Januari 2026) 

Pada pertanyaan kali ini bang Eko Agus Saputra juga menberikan penyelasan tentang 

keadaan yang dirinya alami: 

“…Kalau kelelahan fisik dan mental itu tentu ada dek dan pasti setiap orang pernah 

merasakan kondisi itu, namanya juga bekerja pasti banyak membutuhkan waktu dan 

tenaga apalagi kalau pekerjaan lagi banyak. Ditambah lagi posisi saya disini bagian 

administrasi yang pastinya menuntut ketelitian yang tentunya lebih banyak fokus 

dengan berkas dan komputer. Tapi kondisi itu biasanya muncul di waktu-waktu tertentu 

dan bukan setiap harinya. Selama masih bisa saya atur dengan istirahat atau membagi 

pekerjaan, kondisi tersebut masih bisa saya kendalikan dan pekerjaan saya tetap 

berjalan…” 

(Sumber: wawancara dengan Eko Agus Saputra 15 Januari 2026) 

Jawaban serupa juga disampaikan oleh Selvia Karlina melalui wawancara yang peneliti 

lakukan: 

“…Kalau soal kelelahan, baik fisik maupun mental, memang cukup sering saya rasakan. 

Terutama saat harus mengerjakan beberapa tugas administrasi dalam waktu bersamaan, 
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mulai dari pengurusan berkas perkara, penyiapan dokumen pendukung persidangan, 

sampai memastikan semua kelengkapan berjalan sesuai prosedur. Tapi sejauh ini 

kelelahan itu masih bisa saya kelolah, misalnya dengan mengatur prioritas pekerjaan 

dan istirahat kalau ada waktu…” 

(Sumber: wawancara dengan Ni Wayan Gita Pratisthita 15 Januari 2026). 

       Hasil wawancara pertanyaan kedua yang peneliti berikan kepada informan dapat 

disimpulkan bahwa informan cukup sering mengalami kelelahan fisik dan psikologis akibat 

tuntutan pekerjaan yang tinggi apa lagi jika berkaitan dengan deadline waktu yang singkat. Pada 

kondisi tersebut tentu adanya tekanan kerja yang berpotensi menimbulkan stres. Namun 

walaupun demikian, dalam mengatasi situasi tersebut, informan tentunya menerapkan strategi 

coping problem-focused dengan mengatur prioritas pekerjaan, perencanaan tugas secara 

sistematis, serta memanfaatkan waktu istirahat secara optimal. Strategi ini dilakukan untuk 

mengendalikan sumber stres yang berasal dari beban kerja. 

Wawancara terus berlanjut ke pertanyaan-pertanyaan berikutnya yang mana peneliti 

menanyakan prihal apakah pekerjaan yang informan jalani saat ini menuntut tanggung jawab 

yang besar: 

“…Sangat besar karena pekerjaan yang saya jalani saat ini menyangkut tentang hidup 

seseorang. Apalagi saya sebagai jaksa penuntut umum yang bertanggung jawab besar 

atas penyelesaian suatu perkara yang mengarah kepada nasib individu. Jika ditanya 

tanggung jawabnya besar atau tidak, tentu sangat besar...” 

(Sumber: wawancara dengan Eza Winda Gitalastri 5 Januari 2026) 

Sedangkan pada  saat peneliti mewawancarai informan kedua yaitu mbak gita, dia 

mengatakan bahwa: 

“…Iya tentu, pekerjaan sebagai jaksa jelas menuntut tanggung jawab yang besar. Setiap 

perkara yang ditangani menyangkut proses hukum dan kepentingan banyak pihak, jadi 

semua keputusan dan langkah harus dipertimbangkan dengan matang. Mulai dari 

penelaahan berkas, penyusunan tuntutan, sampai pelaksanaan sidang, semuanya harus 

sesuai aturan dan tidak boleh keliru. Tekanan itu terasa karena apa yang kami kerjakan 

memiliki konsekuensi hukum yang jelas. Jadi tanggung jawabnya bukan hanya kepada 

pimpinan, tapi juga kepada institusi dan masyarakat...” 

(Sumber: wawancara dengan Selvia Karlina 5 Januari 2026) 

Dan hal tersebut juga di dukung dengan jawaban yang diberikan oleh informan ketiga 

dan keempat yang mengatakan: 

“…Iya, meskipun di bagian administrasi setiap berkas yang saya tangani juga harus 

benar dan rapi yang tentunnya memerlukan ketelitian yang ekstra. Jadi tanggung jawab 

saya bukan cuman menyelesaikan pekerjaan, tetapi juga memastikan semuanya sesuai 

prosedur dan tepat wakktu…” 

(Sumber: wawancara dengan Eko Agus Saputra 15 Januari 2026) 

 

“…Dikarenakan pekerjaan saya saat ini berkaitan langsung dengan proses administrasi 

dan tentunya setiap berkas yang saya kerjakan harus saya cek terlebih dahulu dengan 

hati-hati untuk mengantisipasi adanya kesalahan yang dapat merugikan saya dan orang 

lain nantinya. Jika ditanya tanggung jawab saya disini besar atau tidak, tentu cukup 

besar ….” 

(Sumber: wawancara dengan Ni Wayan Gita Pratisthita 15 Januari 2026) 

       Berdasarkan wawancara dengan keempat informan tersebut dapat dilihat bahwa 

keempat informan tersebut memiliki tugas dan tanggung jawabnya berbeda-beda yang sesuai 

dengan bidangnya masing-masing. Dimana tanggung jawab tersebut tentu memiliki tanggung 

jawab yang besar dan sangat berisiko terjadinya stres kerja. Pada situasi tersebut, strategi coping 

problem-focused yang informan lakukan yaitu, dengan meningkatka ketelitian, membuat 
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perencanaan dan pengelompokan tugas secara sistematis. Cara tersebut merupakan bentuk 

coping problem-focused dengan mengendalikan sumber stres secara langsung.  

       Sesuai dengan pernyataan diatas maka pendapat tersebut semakin memperkuat 

penjelasan yang diberikan oleh bapak eka nugraha dan hendri yunizan sebelumnya. Dimana 

dalam menerapkan kebijakan dan dukungan untuk para pegawai kejaksaan agar terhindar dari 

stres kerja bagian kepegawaian atau pimpinan melakukan: 

“…saya ini orangnya tegas mbak dan saya tidak suka kalau ada pegawai saya yang tidak 

ikut aturan. Dan untuk membuat pegawai saya disiplin saya selalu tekankan agar setiap 

pembagian tugas itu di sesuai dengan bidang mereka masing-masing, karena pekerjaan 

mereka disini bukan cuman hanya membuat keputusan disaat sidang saja, tetapi 

bagaimana cara mereka bersikap adil dan sesuai dengan alur pekara atau pekerjaan 

mereka itu sendiri. Dan hal ini tentu saya tekankan juga kepada bagian kepegawaian 

untuk tetap selalu melakukan pememantau kepada para pegawai kejaksaan....” 

(sumber: pimpinan kejaksaan negeri seluma Bapak Eka Nugraha 23 Desember 2025) 

Selain itu, bapak hendri yunizan selaku sub bagian kepegawaian juga memberikan 

penjelasan yang mana beliau mengatakan: 

“ …Kalau kami dari bagian kepegawaian itu ketika mendapatkan arahan dari pimpinan 

biasanya langsung menindak lanjuti pada tingkat pelaksanaan untuk memastikan apakah 

penempatan posisi pegawai tersebut sudah dilakukan semestinya atau belum. Apalagi 

pekerjaan dalam penegak hukum ini tidak main-main dan risikonya juga sangat besar. 

Sehingga untuk mengantisipasi terjadinya stres yaitu, kami selalu melakukan 

pemantauan atau kontrol untuk mengetahui bagaimana kondisi pegawai setiap 

harinya....” 

(Sumber: Sub bagian kepegawaian Bapak Hendri Yunizan 23 Desember 2025) 

       Menurut hasil wawancara dengan pimpinan kejaksaan dan sub bagian kepegawaian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa dikarenakan pekerjaan pada penegak hukum memiliki risiko 

tinggi dan tanggung jawab yang besar. Pimpinan kejaksaan bersama bagian kepegawaian selalu 

memperhatikan bahwa setiap pekerjaan yang dilakukan pegawai kejaksaan selalu dikerjakan 

dengan orang yang benar-benar paham dibidangan. Dengan tujuan agar nantinya ketika bekerja 

pegawai kejaksaan tidak bingung dan salah langkah ketika menangani suatu kasus terutama 

kasus-kasus berat yang kemudian menimbulkan tekanan mental dan emosional pada pegawai 

kejaksaan itu sendiri, sehingga memicu munculnya stres kerja. Sedangkan untuk bagian 

kepegawaian dalam menerapkan kebijakan tersebut, setelah mendapatkan arahan atau perintah 

dari pimpinan yaitu, selalu melakukan tindak lanjut pada tingkat pelaksanaan dengan 

melakukan kontrol setiap harinya terhadap pegawai kejaksaan negeri seluma. 

       Pertanyaan selanjutnya yang peneliti berikan yaitu, bagaimana cara dia mengatur waktu 

kerja agar beban kerja tidak menumpuk dan tidak menimbulkan stres. Pada pertanyaan ini 

Peneliti berusaha menggalih lebih jauh informasi dari informen tentang penanganan stres yang 

informan lakukan. Sehingga di peroleh jawaban: 

“…Saya mengelompokkan pekerjaan saya mulai mengurutkannya dari pekerjaan yang 

mana memang menjadi prioritas dan yang mana bisa di kerjakan di kemudian hari. 

Misalnya, menyelesaikan pekerjaan saya satu persatu sesuai dengan tingkat 

proposionalnya,,. ” 

(Sumber: wawancara dengan Eza Winda Gitalastri 5 Januari 2026) 

Penjelasan yang di berikan oleh mbak eza agak sedikit berbeda dengan yang dilakukan 

mbak gita lakukan. Dimana mbak gita mengatakan bahwa dia: 

“…kalau saya pribadi kalu senin sampai jum’at kalau fokus kerja ya kerja karena saya 

tipikal orang yang tidak suka menunda-nunda pekerjaan. Kalau memang bisa 

diselesaikan saat itu juga kenapa tidak. Nah kalau untuk sabtu-minggu baru saya 

gunakan sebaik mungkin. Misalnya untuk tidur atau pun main, tapi kalau saya sih lebih 
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ketidur walaupun ada sih saya jalan-jalan atau main dengan teman untuk mendapatkan 

suasana baru…” 

(Sumber: wawancara dengan Selvia Karlina 5 Januari 2026) 

 

Yang mana pada informan ketika bang eko juga mengatakan, bahwa: 

“…Supaya pekerjaan saya tidak menumpuk biasanya saya mengatur pekerjaan saya dari 

awal-awal hari. Saya lihat dulu berkas mana yang harus segera diselesaikan dan mana 

yang masih bisa menyusul. Seandainya Pekerjaan yang sifatnya rutin dan butuh 

ketelitian saya biasanya selesaikan sedikit demi sedikit, supaya nantinya tidak 

menumpuk di satu waktu. Kalau ada pekerjaan mendadak, saya sesuaikan lagi dengan 

jadwal yang sudah ada. Selain itu, saya juga berusaha memanfaatkan waktu kerja 

seefektif mungkin dan kalau saya sudah mulai merasa kecapekan saya biasanya 

mengambil jeda untuk istirahat...” 

(Sumber: wawancara dengan Eko Agus Saputra 15 Januari 2026) 

Dan jawaban tersebut juga hampir sama dengan yang dilakukan oleh mbak selvia yang 

mengatakan: 

“…Untuk menghindari pekerjaan menumpuk, saya biasanya mengatur waktu 

berdasarkan tingkat prioritas pekerjaan. pekerjaan yang memang harus diselesaikan saat 

itu juga jelas saya dahulukan. Dengan pengaturan waktu kerja seperti itu, saya merasa 

beban kerja saya bisa lebih terkendali dan tekanan kerja yang saya alami juga tidak 

terlalu terasa...” 

(Sumber: wawancara dengan Ni Wayan Gita Pratisthita 15 Januari 2026) 

       Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa informan mengatur waktu kerja 

mereka dengan cara penyusunan skala prioritas pekerjaan dan pembagian tugas secara bertahap. 

Upaya tersebut disebut juga penerapan coping problem-focused, dimana individu melakukan 

tindakan dengan cara berupaya mengelolah dan mengendalikan sumber stres secara langsung 

agar nantinya tidak terjadi stres kerja.  

       Kemudian di pertanyaan berikutnya peneliti masih terus melanjutkan wawancara 

dengan menanyakan tentang upaya apa yang mereka lakukan ketika mengalami masalah saat 

bekerja agar terhindar dari stres kerja. Tujuan peneliti menanyakan pertanyaan ini kepada informan 

yaitu, untuk menggali informasi mengenai strategi coping problem-focused  yang mereka 

gunakan dalam menghadapi tekanan atau masalah kerja. 

“... Kalau pikiran saya sudah terlalu penuh, biasanya saya ambil waktu sejenak untuk 

menenangkan diri sebelum melanjutkan pekerjaan dan kemudian saya mencoba 

menyusun ulang prioritas pekerjaan saya. Kondisi seperti itu menurut saya tidak boleh 

gegabah karena jika gegabah bukannya menyelesaikan masalah, yang ada malah 

menimbulkan masalah baru nantinya... ” 

(Sumber: wawancara dengan Eza Winda Gitalastri 5 Januari 2026) 

       Selain itu, peneliti juga menanyakan  pertanyaan yang sama kepada informan kedua, 

sehingga di peroleh jawaban: 

“…Saat terjadi stres saya biasanya mengontrol diri dulu agar tetap profesional. Setelah 

itu, baru saya menata ulang pekerjaan yang sedang saya jalani dan melihat kembali 

mana yang memang harus segera diselesaikan…” 

 

(Sumber: wawancara dengan Selvia Karlina 5 Januari 2026) 

       Setelah peneliti selesai mewawancarai informan yang bernama mbak eza dan mbak gita, 

peneliti berlanjut mewawancarai informan bernama bang eko dan mbak selvia dengan 

pertanyaan yang masih sama dengan pertanyaan sebelumnya. Pertama peneliti memberikan 

pertanyaan kepada bang eko tentang apa yang dia lakukan ketika mengalami stres saat bekerja: 

“…Kalau mulai merasa stres, biasanya saya berhenti sebentar untuk menenangkan diri. 

Saya ambil waktu sejenak, misalnya tarik napas atau minum air, supaya pikiran saya 
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lebih rileks. Setelah saya merasa lebih tenang, barulah saya susun lagi pekerjaan mana 

yang harus di dahulukan. Karena kalau sedang bekerja seperti saat ini kita harus pintar-

pintar mengatur waktu dan mengontrol diri...” 

(Sumber: wawancara dengan Eko Agus Saputra 15 Januari 2026) 

Penjelasan yang di berikan bang eko di diperkuat dengan penjelasan yang diberikan 

oleh mbak gita yang mana dia mengatakan, bahwa: 

“…kalau saya merasa stres biasanya saya menenangkan pikiran terlebih dahulu dengan 

melakukan hal-hal positif. Kalau sudah merasa lebih tetang barulah saya mengevaluasi 

dan solusi dari permasalahan pekerjaan yang sedang saya hadapi. Hal itu saya lakukan 

semata-mata agar emosi saya tidak meledak dan akhirnya mempengaruhi saya ketika 

mengambil keputusan yang bisa saya sesali nantinya...” 

(Sumber: wawancara dengan Ni Wayan Gita Pratisthita 15 Januari 2026) 

       Hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar informan mengalami 

masalah ketika bekerja. Akan tetapi ketika masalah yang dapat menyebabkan stres itu muncul, 

informan melakukan kontrol atas diri mereka terlebih dahulu seperti menenangkan fikiran, 

menarik nafas panjang atau dengan menghentikan pekerjaannya sejenak agar fikiran menjadi 

lebih rileks. Setelah merasa lebih baik barulah informan mengidentifikasi sumber permasalahan 

tersebut  dengan mencari solusi secara langsung. Upaya tersebut tentu menunjukan bahwa 

strategi coping problem-focused berjalan dengan baik, dimana individu berfokus pada 

pengendalian dan penyelesaian sumber stres secara langsung. Sehingga kemungkinan 

terjadinya stres kerja dapat diminimalisir. 

       Dari upaya yang dilakukan pegawai kejaksaan dalam mengatasi stres kerja tersebut, 

pimpinan kejaksaan dan bagian kepegawaian kejaksaan negeri seluma juga memberikan 

program khusus yang diberikan kepada pegawai kejaksaan sebagai salah satu bentuk dukungan 

atau upaya yang dilakukan untuk menjaga kesejahteraan mental pegawai kejaksaan negeri seluma 

dalam bekerja dan menyelesaikan tugas ditengah banyaknya beban kerja. Dimana bapak eka nugraha 

mengatakan bahwa: 

“…Untuk program pendukung yang dapat membantu pegawai saya dalam bekerja, itu 

biasanya saya memberikan pendidikan pelatihan sesuai dengan bidangnya masing-

masing. Pendidikan pelatihan itu biasanya berupa  pelatihan teknis, pelatihan teknis 

fungsional, dan pelatihan administrasi. Di pelatihan administrasi itu biasanya ada 

namanya diklat struktural dan diklat fungsional dan itu diberikan setiap pegawai yang 

menduduki jabatan masing-masing. Baik fungsional sebagai jaksa maupun yang 

lainnya…” 

(Sumber: pimpinan kejaksaan negeri seluma bapak eka nugraha 23 Desember 2026) 

 

Penjelasan yang diberikan bapak eka nugraha sebelumnya di perkuat juga dengan 

keterangan yang di berikan oleh bapak hendry yunizan selaku kepala bagian kepegawaian yang 

mengatakan: 

“… Kalau dari sisi kepegawaian itu sendiri kami melihat kalau upaya atau cara yang 

dilakukan dalam menjaga kesejahteraan mental pegawai itu tidak selalu dalam program 

khusus yang berlebel kesejahteraan mental. Akan tetapi lebih terintegrasi dalam sistem 

pembinaan pegawai yang sudah berjalan sebelumnya. Salah satunya yaitu, dengan 

memberikan pendidikan dan pelatihan, baik itu diklat teknis, administrasi, maupun 

pelatihan lainya yang membuat pegawai menjadi lebih paham akan tugas, fungsi, dan 

tanggung jawabnya…” 

(Sumber: Sub bagian kepegawaian bapak hendri yunizan 23 Desember 2026) 

 

       Tidak sampai disitu saja, peneliti masih terus memberikan pertanyaan kepada informan 

mengenai apakah dia sering meminta bantuan kepada atasan atau rekan kerja yang lebih ahli 
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ketika dia tidak dapat menyelesaikan masalah seorang diri. Sehingga informan pertama 

mengatakan bahwa: 

“ Kebetulan pimpinan saya juga sangat terbuka untuk berdiskusi, sehingga ketika saya 

di hadapkan dengan perkara yang mungkin membutuhkan teman untuk berdiskus,  

biasanya saya selalu berdiskusi dengan pimpinan apalagi untuk hal-hal yang krusial. 

contohnya, ketika saya akan memberikan pendapat keluar atau melakukan pengambilan 

keputusan khususnya pada tindak pidana…” 

(Sumber: wawancara dengan Eza Winda Gitalastri 5 Januari 2026) 

Pernyataan yang diberikan informan pertama, semakin diperkuat dengan pernyataan 

yang di berikan oleh informan kedua yang mengatakan. 

“…Kalau tekanan yang saya alami itu sudah terlalu terasa, iya. Saya biasanya berdiskusi 

dengan tim atau atasan untuk memastikan apakah  langkah yang saya diambil sudah 

tepat atau belum. Tapi jika masih bisa saya atasi sendiri maka saya atasi sendiri terlebih 

dahulu…” 

(Sumber: wawancara dengan Selvia Karlina 5 Januari 2026) 

Setelah peneliti mendengarkan jawaban dari kedua informan tersebut. Peneliti kembali 

menanyakan hal serupa kepada informan ketiga dan keempat sehingga di peroleh jawaban: 

“…Kalau memang pekerjaannya yang saya kerjakan itu cukup banyak, saya biasannya 

tidak ragu untuk berdiskusi dengan rekan kerja maupun dengan atasan. Alasannya ya 

supaya bisa dicarikan solusi yang tepat dan dengan begitu pekerjaan tetap bisa 

diselesaikan dengan baik…” 

(Sumber: wawancara dengan Eko Agus Saputra 15 Januari 2026) 

“…Iya kadang-kadang, Kalau saya merasa beban saya terasa berat biasanya saya sering 

berdiskusi dengan teman. Selain dapat pencerahan, saya merasa pikiran saya sedikit 

lebih plong dan lebih terbuka karena mendapatkan masukan yang menurut saya itu 

sangat membantu saya dalam menyelesaikan pekerjaan, sehingga apa yang menjadi 

masalah saya sebelumnya juga sedikit tersalurkan....” 

(Sumber: wawancara dengan Ni Wayan Gita Pratisthita 15 Januari 2026) 

       Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika informan tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan seorang diri, salah satu upaya yang biasa mereka lakukan adalah 

dengan meminta bantuan atau arahan dari atasan maupun rekan kerja yang lebih 

berpengalaman. Tindakan tersebut merupakan strategi coping problem-focused dimana 

individu secara aktif mencari dukungan dari orang lain untuk menyelesaikan permasalahan 

yang sedang dihadapi. Perilaku tersebut merupakan bentuk coping problem-focused yang 

mengarah pada pemecahan masalah secara langsung. Dimana dukungan instrumental dari 

lingkungan kerja memiliki pengaruh yang besar dalam menekan terjadinya stres kerja. 

       Pada pertanyaan berikutnya peneliti menanyakan apa dampak positif yang informan 

rasakan ketika berhasil mengatasi masalah pekerjaan yang di hadapinya dan mbak eza 

menjawab: 

“…Dampak positifnya tentu saja saya menjadi tidak tertekan karena apa yang menjadi 

tanggung jawab saya dapat saya atasi dan tentu saya merasa lebih legah... ” 

(Sumber: wawancara dengan Eza Winda Gitalastri 5 Januari 2026) 

Pada pertanyaan yang masih berlanjut, pernyataan yang diberikan oleh informan kedua 

kali ini semakin memperkuat pernyataan yang diberikan informan pertama sebelumnya, dimana 

informan kedua mengatakan jawaban: 

“…Itu menjadi kebanggan untuk diri saya dimana saya merasa puas sekaligus legah 

karena bisa berhasil menyelesaikan suatu permasalahan yang memangnya awalnya 

sangat berat bagi saya dan banyak menguras tenaga dan tekanan emosional...” 

(Sumber: wawancara dengan Selvia Karlina 5 Januari 2026) 

Jawaban yang hampir serupa juga di berikan oleh  Bang Eko Agus Saputra selaku 

informan ketiga dari bagian administrasi yang mengatakan bahwa: 
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“…Saya merasa lebih tenang dan percaya diri ketika bekerja dan yang pastinya juga 

pikiran  jadi berkurang dan pekerjaan saya selanjutnya  tentu menjadi lebih ringan…” 

(Sumber: wawancara dengan Eko Agus Saputra 15 Januari 2026) 

Jawaban yang memperoleh dari ketiga informan tersebut, semakin diperkuat dengan 

pernyataan yang diberikan oleh Mbak Ni Wayan Gita Pratisthita selaku informan keempat  yang 

mengatakan bahwa: 

“…Kalau berhasil mengatasi masalah pekerjaan dampaknya tentu sangat terasa bagi 

saya dimana pikiran  saya jadi lebih fokus lagi, tekanan berasa berkurang, dan saya bisa 

kembali bekerja dengan lebih tenang. Tapi jujur ya pengalaman itu juga yang membuat 

saya lebih siap menghadapi masalah serupa di kemudian hari…” 

(Sumber: wawancara dengan Ni Wayan Gita Pratisthita 15 Januari 2026) 

       Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa setiap pegawai kejaksaan 

yang berhasil mengatasi permasalahan pekerjaan yang mereka alami mayoritas merasakan 

dampak yang sangat besar bagi diri mereka seperti kembalinya rasa percaya diri, munculnya 

rasa bangga terhadap kinerja yang telah dicapai, dan beban kerja yang awalnya terasa berat 

menjadi lebih ringan. Dampak positif tersebut menunjukkan bahwa penerapan strategi coping 

problem-focused tidak hanya membantu menyelesaikan sumber stres secara langsung, tetapi 

juga berkontribusi pada peningkatan kondisi psikologis dan efektivitas kerja informan. Temuan 

ini semakin memperkuat asumsi bahwa penggunaan strategi coping problem-focused 

berkontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan individu dalam mengelolah stres secara 

produktif. 

       Sedangkan dari bagian pimpinan kejaksaan mengatakan bahwa dampak positif yang 

dapat lihat dari program yang diberikan kepada pegawai kejaksaan negeri seluma itu sendiri, 

yaitu: 

“…Kalau dari saya sebagai pimpinan disini, hasil yang saya lihat daridari program yang 

diterapkan untuk pegawai itu cukup terlihat mbak. Dan tentunya yang saya lihat mereka 

menjadi lebih tampak matang dalam mengambil keputusan…” 

 

(sumber: pimpinan kejaksaan negeri seluma bapak eka nugraha 23 Desember 2025) 

Penjelasan yang diberikan bapak eka nugraha tersebut diperkuat juga dengan penjelasan 

yang diberikan oleh bapak hendri yunizan yang mengatakan bahwa: 

 “…Hasilnya cukup terlihat di lapangan yang mana mereka jadi lebih paham lagi 

tentang alur kerja mereka masing-masing, baik itu aturan maupun standar kerja yang 

harus dijalankan…” 

(sumber: Sub bagian kepegawaian bapak hendri yunizan 23 Desember 2025) 

 

       Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dukungan dari pimpinan sangat 

berpengaruh terhadap kesehatan mental pegawai di tempat kerja. Dimana pimpinan kejaksaan 

negeri seluma mengatakan bahwa pelaksanaan program tersebut memberikan kontribusi positif 

dalam membantu pegawai kejaksaan mengelola beban kerja agar lebih terstruktur, serta 

memperbaiki kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan kerja secara sistematis. 

       Dengan demikian, pada kondisi ini merupakan proses pelaksanaan strategi coping 

problem-focused dimana pegawai diarahkan untuk menghadapi dan mengendalikan sumber 

stres kerja secara langsung melalui perencanaan tugas, kepatuhan terhadap prosedur yang 

berlaku, serta penguatan kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu, melalui kegiatan 

program yang dilakukan bukan hanya berfungsi sebagai bentuk dukungan organisasi, tetapi 

juga berperan dalam meningkatkan kemampuan pegawai dalam mengelola stres kerja secara 

efektif dan berkelanjutan. 

       Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui proses wawancara dengan 

informan yang merupakan pegawai kejaksaan negeri seluma, diketahui bahwa tingginya 

tuntutan pekerjaan menjadi salah satu faktor yang memicu munculnya stres kerja pada pegawai. 
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Pada kondisi tersebut tentu dapat menimbulkan tekanan psikologis bagi pegawai, terutama 

ketika beban kerja meningkat yang harus di selesaikan dalam waktu yang relatif terbatas. 

Meskipun demikian, untuk mengatasi permasalahan yang dialami pegawai kejaksaan negeri 

seluma memiliki berbagai upaya dalam mengatasi tekanan tersebut agar tidak menimbulkan 

dampak negatif yang dapat mempengaruh kinerja mereka selama bekerja. 

       Salah satu strategi yang digunakan adalah strategi coping problem-focused yang 

berorientasi pada pemecahan masalah dengan cara mencari solusi yang tepat untuk 

menghilangkan permasalahan stres yang dialami. Strategi ini dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi sumber permasalahan secara langsung guna mengurangi tekanan yang muncul 

akibat tuntutan pekerjaan. Selain itu, penilaian yang dilakukan pegawai kejaksaan negeri 

seluma dalam mengatasi stres adalah dengan menilai tingkat besaran dan kecilnya potensi stres 

berdasarkan situasi yang terjadi.  

       Hasil penelitian menunjukan bahwa pegawai kejaksaan negeri seluma cendrung 

menerapkan beberapa strategi coping problem-focused, mulai dari menyusunan perencanaan 

dalam penyelesaian pekerjaan, mencari informasi maupun alternatif solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi, serta meminta bantuan kepada rekan kerja maupun atasan yang 

dianggap lebih ahli. Upaya yang dilakukan pegawai kejaksaan negeri seluma melalui 

penyusunan perencanaan dalam penyelesaian pekerjaan merupakan upaya yang sering mereka 

lakukan ketika dihadapkan pada berbagai tugas dan tanggung jawab yang harus diselesaikan 

dalam waktu bersamaan. Upaya tersebut di lakukan mulai dari mengatur dan menempatkan 

pekerjaan yang memang harus diselesaikan terlebih dahulu, dengan tujuan agar pekerjaan yang 

dilakukan lebih terarah dan sistematis sehingga beban kerja yang awalnya terasa berat menjadi 

lebih terkontrol.  

      Selain itu, pegawai kejaksaan negeri seluma juga mengatakan bahwa dengan melakukan 

diskusi kepada atasan atau sesama rekan kerja menjadi salah satu cara yang juga sering mereka 

lakukan. Tujuannya selain mendapatkam masukan saran, akan tetapi juga membantu dalam 

memcari alternatif penyelesaian dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. Pada 

lingkungan kerja Kejaksaan Negeri Seluma, kerja sama antar pegawai dan dukungan dari atasan 

menjadi salah satu faktor penting yang dapat membantu mengurangi tekanan kerja. Dukungan 

yang diberikan oleh rekan kerja maupun atasan memudahkan pegawai dalam menemukan 

solusi atas permasalahan yang dihadapi. Dengan adanya dukungan tersebut pegawai merasa 

lebih percaya diri dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga tekanan kerja yang dirasakan 

dapat berkurang. 

      Dengan demikian, pada kondisi ini menunjukan bahwa pegawai kejaksaan negeri 

seluma memiliki kontrol diri (sense of control) yang baik dalam mengendalikan stres. Pada 

kondisi ini semakin menegaskan bahwa keberhasilan individu dalam menyelesaikan 

permasalahan stres yang bersumber dari tuntutan pekerjaan memiliki peran yang signifikan 

dalam memperkuat ketahanan psikologis serta meningkatkan kualitas profesionalisme pegawai 

kejaksaan negeri seluma di lingkungan kerja. 

 

PEMBAHASAN  

       Mengacu dari hasil penelitian yang telah dilakukan, mengenai Strategi coping problem-

focused dalam mengatasi tingkat stres pegawai ditengah tuntutan pekerjaan pada kejaksaan 

negeri seluma. Strategi ini memungkinkan pegawai kejaksaan negeri seluma untuk menghadapi 

permasalahan secara rasional dengan mencari solusi yang tepat dalam menyelesaikan sumber 

stres yang dialami. Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Lazarus & Folkman yang 

menyatakan bahwa strategi coping problem-focused merupakan upaya yang aktif yang 

digunakan individu dalam mengendalikan atau mengubah sumber stres secara langsung. 

       Hasil penelitian menunjukan bahwa pegawai kejaksaan negeri seluma memang 

terindekasi stres kerja yang muncul akibat tuntutan pekerjaan mulai dari beban kerja tinggi, 

batas waktu ketat, kurangnya waktu istirahat, serta tanggung jawab yang besar yang 
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menyebabkan kelelahan secara fisik, tekanan emosional, dan sakit kepala. Namun, hal ini masih 

bisa diatasi pegawai kejaksaan negeri seluma melalui strategi coping yang mereka gunakan 

sehingga tidak terjadi stres kerja secara berkelanjutan.  

       Adapun strategi coping problem-focused yang dilakukan pegawai kejaksaan negeri 

seluma yaitu, mengidetifikasi sumber permasalahan yang dihadapi dengan mencari akar dari 

permasalahan yang terjadi untuk menentukan langkah atau mencari solusi dalam penyelesaian 

masalah, mulai dari membuat perencanaa pekerjaan, mengelompokkan tugas sesuai prioritas, 

serta mengatur waktu untuk beristirahat. Cara tersebut merupakan penggunaan strategi coping 

problem-focused yang menunjukan bahwa pegawai memiliki kemampuan dalam mengelolah 

tekanan kerja secara konstruktif dan juga merupakan bentuk kontrol langsung terhadap sumber 

stres agar terhindar dari dampak negatif yang dapat mengganggu kinerja mereka dalam 

melaksanakan tugas. 

       Selain itu, strategi coping problem-focused yang digunakan pegawai kejaksaan negeri 

seluma adalah dengan mencari dukungan instrummental dari orang lain seperti atasan atau 

rekan kerja yang lebih ahli ketika mereka merasa tidak mampu mengatasi permasalahn yang 

dihadapi seorang diri. Upaya tersebut dilakukan selain dapat menciptakan hubungan kerja yang 

baik antarpegawai dan atasan, akan tetapi juga dapat memberikan kontribusi positif dalam 

menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif, serta mengurangi beban psikologis yang 

dirasakan. Kondisi tersebut memungkinkan pegawai untuk saling membantu ketika 

menghadapi kesulitan dalam pekerjaan sehingga beban kerja yang dirasakan menjadi lebih 

ringan. 

      Berdasarkan hasil analisis proses coping, temuan penelitian menunjukan bahwa pada tahap 

penilaian awal (Primary Appraisal), pegawai kejaksaan negeri seluma menilai bahwa tuntutan 

pekerjaan yang mereka alami memang berpotensi menimbulkan stres karena berkaitan dengan 

beban kerja dan batas waktu dalam menyelesaikan tugas. Namun, pada kondisi tersebut 

pegawai kejaksaan negeri seluma menganggap bahwa situasi yang dialami masih bisa diatasi 

atau dikendalikan.  
       Sedangkan pada tahap penilaian sekunder (Secondary Appraisal) hasil menunjukan 

bahwa pegawai kejaksaan negeri seluma memiliki kemapuan yang baik untuk menghilangkan 

stres melalui pengalaman, serta dukungan dari rekan kerja dan pimpinan yang memadai dalam 

menyelesaikan permasalahan yang muncul. Penilaian sekunder adalah langkah selanjutnya 

yang dilakukan setelah penilaian awal dalam upaya menghilangkan stres. Pada tahap penilaian 

sekunder, hal ini tentu menjadi dasar bagi pegawai kejaksaan negeri Seluma dalam pemilihan 

strategi coping problem-focused yang tetap, apalagi ketika pegawai kejaksaan negeri Seluma 

merasa memiliki kendali terhadap situasi yang sedang terjadi ketika menentukan tingkat stres 

yang dirasakan. 

       Selain itu, hasil temuan menunjukan juga bahwa dampak yang dirasakan pegawai 

kejaksaan negeri seluma setelah penggunaan strategi coping problem-focused, pegawai 

kejaksaan negeri seluma menjadi lebih baik dan lebih fokus ketika bekerja, serta beban kerja 

yang dirasakan menjadi lebih ringan.  Dengan demikian secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi coping problem-focused sudah berjalan dengan efektif dikalangan 

pegawai Kejaksaan Negeri Seluma dalam mengatasi stres kerja yang bersumber dari tuntutan 

pekerjaan, dan terbukti membantu pegawai dalam mengendalikan tekanan, dan menjaga 

keseimbangan emosional, serta mempertahankan kualitas kinerja dalam bekerja.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pegawai kejaksaan negeri seluma terindikasi mengalami stres kerja yang bersumber dari 

tuntutan pekerjaan. Namun, dalam mengatasi stres tersebut langkah-langkah atau upaya yang 

dilakukan di pegawai kejaksaan negeri seluma yaitu, membuat perencanaan pekerjaan, 

mengelompokan pekerjaan sesuai prioritas, mengatur waktu istirahat, serta mencari dukungan 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=Penilaian+Awal+%28Primary+Appraisal%29&mstk=AUtExfBXYgEUyOAXX64SW_XWfWSUrxiFSKXFfB8JGmuf4E8okITnOi9LI5WrIAvapUGaw2Iwt7j2p9XTj--EWy0jCEI0hACplM6paKAdFrwrO_NRJVHe9wGEcqRdf1BHuJcHWjn-Oo3TW_CBDk_Cgp-aHk-ACsvPr1na50bUJarUO-4g010&csui=3&ved=2ahUKEwjn44DW4oeSAxXFVmwGHZULIeEQgK4QegQIAxAB
https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=Penilaian+Sekunder+%28Secondary+Appraisal%29&mstk=AUtExfBXYgEUyOAXX64SW_XWfWSUrxiFSKXFfB8JGmuf4E8okITnOi9LI5WrIAvapUGaw2Iwt7j2p9XTj--EWy0jCEI0hACplM6paKAdFrwrO_NRJVHe9wGEcqRdf1BHuJcHWjn-Oo3TW_CBDk_Cgp-aHk-ACsvPr1na50bUJarUO-4g010&csui=3&ved=2ahUKEwjn44DW4oeSAxXFVmwGHZULIeEQgK4QegQIAxAH
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intrumental dari atasan maupun rekan kerja yang lebih ahli, dan hal tersebut mereka lakukan 

secara terus menerus dan sudah berjalan dengan baik. Setelah melakukan upaya tersebut 

pegawai merasa bahwa mereka bisa melepaskan diri dari stres kerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi yang dilakukan oleh pegawai dalam menghadapi permasalahan pekerjaan 

mampu membantu mereka dalam mengelola tekanan kerja secara lebih efektif.  Dengan 

demikian, hal ini menunjukan juga bahwasanya penggunaan coping problem-focused sudah 

berhasil dalam mengatasi stres dan sudah bekerja dengan efektif dikalangan pegawai kejaksaan 

negeri seluma.  
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